33. Upaya Guru dalam
Mengatasi Kesulitan Belajar
Siswa Autis

by Febrina Dafit

Submission date: 20-May-2025 02:30AM (UTC+0700)

Submission ID: 2680025002

File name: 33._Upaya_Guru_dalam_Mengatasi_Kesulitan_Belajar_Siswa_Autis.pdf (1.07M)
Word count: 4321

Character count: 27344



Lisensi Creative Commons

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini
e-1SSN: 2723-6390, hal. 454-463

Vol. fNo. 2, Desember 2023

DOI: 10.37985/murhum.v4i2.344
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1ZPendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Islam Riau

ABSTRAK. Upaya guru sangat penting untuk mengatasi kesulitan-kesulitan belajar yang
dihadapi siswa autis. Guru sebagai salah satu aspek penentu prestasi siswa autis selama
proses pembelajaran dan guru harus mahir menentukan metode pembelajaran yang efektif
untuk siswa autis. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan belajar siswa
autis dan mendeskripsikan upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa autis.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pokok penelitian
melibatkan 1 orang guru, 1 orangsiswa autis dan 1 wali murid siswa autis. Dalam
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, juga dokumentasi. Selanjutnya kegiatan
analisis dengan reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitan
menunjulkkan bahwa guru menggunakan berbagai teknik yang disesuaikan dengan
kebutuhan individu siswa autis, guru melakukan upaya untuk mengatasi kesulitan belajar
siswa autis yaitu, memberikan motivasi belajar, memberi variasi metode mengajar,
memberikan latihan yang cukup dan berulang, memberikan program perbaikan atau
remedial, menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif Dari bergamnya
upaya guru untuk mengatasi kesulitan belajar siswa autis, dapat ditarik kesimbulan bahwa
upaya yang sering dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa autis berupa
upaya guru untuk memberikan motivasi belajar dan upaya guru dalam memberikan variasi
metode mengajar.

Kata Kunci: Upaya Guru; Kesulitan Belajar; Siswa Autis

ABSTRACT. Teachers' efforts are very important to overcome the learning difficulties faced
by autistic students. Teachers are one aspect that determines the achievement of autistic
students during the learning process and teachers must be adept at determining effective
learning methods for autistic students. This research aims to describe the learning
difficulties of autistic students and describe teachers' efforts to overcome the learning
difficulties of autistic students. This research is qualitative research with a case study
approach. The main research involved teachers and autistic students. In collecting data
through observation, interviews and documentation. Next are analysis activities through
data reduction, data presentation and drawing conclusions. The results of the research
show that teachers use various techniques that are adapted to the individual needs of
autistic students, teachers make efforts to overcome the learning difficulties of autistic
students, namely, providing learning motivation, providing a variety of teaching methods,
providing sufficient and repeated training, providing remedial programs, creating
comfortable and conducive learning environment. From the various efforts of teachers to
overcome the learning difficulties of autistic students, it can be concluded that the efforts
that teachers often make to overcome the learning difficulties of autistic students are in the
form of teacher efforts to provide learning motivation and teacher efforts to provide a
variety of teaching methods.
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PENDAHULUAN
Pendidikan ialah hal yang pertama dalam keberadaan manusia, karena dengan

sekolah anak-anak akan mendapatkan pengalaman tumbuh yang berkhualitas,
memperluas informasi, dan meningkatkan kemampuan. Pendidikan ialah salah satu alat
utama yang digunakan untuk mencapai serangkaian pembelajaran yang memungkinkan
siswa mengerti, memahami, dan menciptakan manusia yang lebih kritis dalam
berpikirnya [1]. Pendidikan memiliki peran strategis dalam menciptakan perubahan dan
memajukan suatu bangsa. Pentingnya pendidikan dalam upaya menghilangkan
kebodohan, mengurangi kemiskinan dalam kehidupan berbangsa, meningkatkan taraf
hidup seluruh lapisan masyarakat dan membangun harkat dan martabat negara dan
bangsa [2]. Pendidikan harus mengembangkan nilai-nilai filosofis dan budaya bangsa
secara menyeluruh dan utuh [3]. Pada dasarnya pendidikan siswa didapatkan dari guru
di sekolah, keberhasilan dari pendidikan siswa adalah faktor utama dari seorang guru.
Seorang guru harus selalu mengembangkan diri, mengikuti perkembangan terbaru
dalam pendidikan, dan meningkatkan kualitas pengajaran mereka. Untuk meningkatkan
kualitas pengajaran guru harus menggunakan metode pengajaran yang beragam serta
mempersiapkan diri sebelum mengajar. Pengertian sederhananya, guru ialah seseorang
yang menyampaikan ilmu pengetahuan kepada siswanya [4]. Guru ialah profesi/jabatan
atau pekerjaan yang secara khusus memerlukan persiapan dalam mendidik siswa yang
diberi wewenang orang tuanya untuk bisa mendidik anaknya di sekolah [5]. Dalam
lingkungan sekolah guru dan siswa terlibat dalam dua prilaku aktif selama proses
pembelajaran.

Selama kegiatan pembelajaran di lingkungan sekolah guru dan siswa jelas
berharap untuk memperoleh hasil yang terbaik. Tetapi, masih banyak terdapat guru
menemui sejumlah siswa yang mengalami kesulitan belajar. Kesulitan belajar
merupakan situasi siswa mengalami keterbatasan dalam menjalani tuntutan yang
diharapkan dalam kegiatan pembelajaran, yang akhirnya menyebabkan hasil dan proses
belajar yang tidak membahagiakan [6]. Mengatasi kesulitan belajar membutuhkan
kerjasama antara sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat. Ketika siswa mengalami
kesulitan belajar yang terus-menerus, tujuan pendidikan mungkin tidak akan tercapai
[7]. Kesulitan belajar ini sering kali muncul secara bersamaan dengan kondisi lain yang
menganggu seperti gangguan sensorik, keterbatasan intelektual, hambatan sosial atau
berbagai pengaruh dari lingkungan sekitar dan anak berkebutuhan khusus. Anak
berkebutuhan khusus harus mendapatkan pendidikan yang sebanding dengan anak
lainnya, di Indonesia pendidikan diwajibkan bagi setiap anak, tanpa terkecualikan
termasuk anak dengan berkebutuhan khusus, diantarannya ialah anak autis. Autis ialah
gangguan yang mencakup perkembangan kognitif, emosional, perilaku, sosial serta
biologis, termasuk ketidak-mampuan berinteraksi dengan orang yang berada
disekitarnya sehingga menyebabkan anak kesulitan dalam berkomunikasi dan
berinteraksi dengan lingkungannya [8].

Siswa yang memiliki gangguan autis harus mendapatkan hak-hak yang sebanding
dengan siswa lainnya untuk menerima layanan pendidikan yang memadai, dikarenakan
tidak semua siswa autis dapat belajar dengan lain lain pada dasarnya. Siswa dengan
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autis seringkali tidak memahami suatu kejadian dan hubungannya dengan kejadian lain
[9]. American Psychiatric Association menyatakan bahwa gangguan spektrum autisme
atau Autistic Spectrum Disorder (ASD) adalah gangguan perkembangan yang biasanya
muncul di usia awal perkembangan yang ditandai dengan minat terbatas dan kegiatan
yang terpola serta ketidakmampuan seseorang dalam melakukan komunikasi dan
interaksi sosial [10]. Siswa yang mengalami autis adalah individu yang perlu
mendapatkan pendidikan yang mencakup, baik aspek akademik maupun non akademik.
Siswa autis sering menghadapi tantangan dalam hal gangguan sensorik, pola bermain,
emosi dan prilaku.

Penelitian yang dilakukan oleh Amelia menyimpulkan bahwa jenis gangguan
yang ditemukan pada anak yaitu rendahnya kemampuan pemahaman (66,7 %). Lambat
dalam mengerjakan tugas akademik (66,7%), Prestasi belajar yang sangat rendah (66,7
%), sedangkan anak yang naik kelas (75,7) dan yang tidak naik kelas (24,3%) [11]. Hasil
penelitian Ulva menyimpulkan bahwa Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) juga dapat
memperoleh pengetahuan matematika walaupun sangat terbatas. Sehingga anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) tersebut dapat menerima pelajaran sesuai dengan
kemampuan mereka dan diberikan bimbingan sesuai dengan hak yang seharusnya
mereka dapatkan sehingga dapat mencapai kemampuan optimal [12]. Persamaan dan
perbedaan penelitian sebelumnya dan penelitian yang akan datang. Persamaan nya
yaitu pada metode yang digunakan yaitu menggunakan metode kualitatif. Perbedaan
nya yaitu judul, tempat dan lokasi penelitian.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di sekolah dasar (SD) Pekanbaru bahwa
terdapat siswa autis. Siswa autis ini diakui oleh guru dan dibuktikan juga dari
pengakuan orang tuanya bahwa anaknya memiliki gangguan autis. Dalam kegiatan
pembelajaran siswa autis belum maksimal mencermati penjelasan dari guru, terkadang
berbicara yang tidak jelas, susah berkomunikasi dan gelisah sendiri. Meskipun tempat
duduk Siswa autis di kelas telah bergabung dengan tempat duduk Siswa normal lainnya,
tetapi siswa autis masih belum efektif dalam pembelajaran. Siswa autis di kelas langsung
ditangani oleh guru kelas, karena tidak ada guru pendamping. Hal ini, guru kelas
berusaha menjalankan menajemen kelas yang efektif, fasilitas, termasuk menyampaikan
motivasi, dan pendekatan pembelajaran gpng cocok guna mengatasi hambatan belajar
siswa autis. Tujuan dari penelitian untuk mendeskripsikan upaya guru dalam mengatasi
kesulitan belajar siswa autis di sekolah dasar (SD) Pekanbaru.

METODE

Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Studi kasus ialah investigasi terhadap
suatu kerangka terikat atau suatu kasus yang berbeda dalam jangka panjang melalui
pengumpulan informasi dari ata ke bawah dan mencakup beberapa sumber data yang
kaya dalam situasi yang unik [13]. Penelitian ini berlangsung di Sekolah Dasar Negeri
141 Pekanbaru dari bulan Maret hingga Juli 2023. indikator kesulitan belajar yaitu
kesulitan dalam mendalami konsep (kesulitan untuk menjelaskan istilah suatu konsep
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tertentu), ketidakmampuan dalam menggunakan etika (ketidakmampuan dalam
menetapkan suatu prinsip), dan kesulitan dalam menyelesaikan masalah-masalah
verbal (ditentukan oleh pengetahuan dan keggampuan siswa dalam menggunakan
konsep-konsep serta prinsip).Dari penelitian ini melibatkan 1 orang guru, 1 orangsiswa
autis dan 1 wali murid siswa autis. Adapun bagan desain penelitian disajikan pada
Gambar 1.

Observasi awal menunjukkan bahwa
terdapat siswa autis di kelas IV

1

l Kesulitan belajar siswa autis |—~|

|

| Observasi l ,.| Wawancara I - | Dokumentasi |

|

| Reduksi data |_.| Sajian data |—.| Kesimpulan |

Hasil Penelitian

Gambar 1. Prosedur Penelitian
Prosedur pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini ialah metode

Upaya gum mengatasi
kesulitan belajar siswa autis

observasi dengan menggunakan instrumen lembar observasi, wawancara dengan
menggunakan instrumen pedoman wawancara, dan dokumentasi dengan menggunakan
instrumen lembar telaah dokumen. Peneliti menggunakan uji kredibilitas triangulasi.
Triangulasi ialah suatu prosedur pemeriksaan keabsahan informasi yang menggunakan
sesuatu yang berbeda Moloeng [14]. Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan
triangulasi teknik, triangulasi sumber dan triangulasi waktu. Triangulasi sumber
mensyaratkan perbanding dan memeriksa kembali tingkat akurasi informasi yang
didapati melalui berbagai alat dan waktu. Triangulasi teknik ialah penerapan berbagai
strategi pengungkapan data pada sumber data [15]. Menguji ungkapan data yang
dilakukan kepada sumber data. Selain itu, triangulasi waktu mengukur kreadibilitas
dengan membandingkan pengamatan, wawancara, dan metode lain yang dilakukan pada
berbagai waktu atau dalam berbagai keadaan. Dalam penelitian ini, prosedur analisis
data menggunakan ketiga komponen utama dan hubungan ketiga komponen tersebut
akan dibandingkan lebih lanjut untuk menentukan arah isi temuan sebagai hasil dari
penelitian Miles dan Huberman [16]. Model Miles dan Huberman digunakan dalam
penelitian ini. Analisis data model ini memiliki tiga komponen, yaitu reduksi data, sajian
data dan penarikan kesimpulan/verifikasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN )

Hasil dari penelitian ini bertujuan menganalis upaya guru dalam mengatasi
kesulitannelajar siswa autis di Sekolah Dasar (SD) Pekanbaru. Hal-hal yang diteliti
meliputi kesulitan belajar siswa autis serta upaya guru dalam mengatasi kesulitan
belajar siswa autis. Terdapat siswa autis yang masih memiliki masalah dalam proses
pembelajaran sehingga berdasarkan temuan peneliti terungkap bahwa kesulitan belajar
siswa autis, antara lain:

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan siswa autis
tersebut mengalami kesulitan dalam berbahasa dan berbicara. Kesulitan berbicara yang
dialami siswa autis, seperti masih gugup saat tampil di depan kelas, dalam berbicara
sering mengucapkan kata yang diulang-ulang, sering berbicara yang tidak jelas atau sulit
dimengerti oleh guru dan temannya, sulit menyusun kalimat yang benar atau yang
bermakna ketika berbicara dengan guru dan temannya, Selanjutnya kesulitan berbahasa
yang dialami siswa autis, seperti kesulitan dalam bercerita, kesulitan dalam memberikan
pendapat baik secara lisan maupun tulisan, kesulitan berpatisipasi aktif dalam diskusi
kelompok, kesulitan memahami instruksi atau pertanyaan dari guru, dan kesulitan
dalam menulis ketika guru mendiktekan. Berbicara dapat diartikan sebagai bunyi
artikulasi ataupun kata kata dengan tujuannya menyatakan, mengekspresikan, juga
menyampaikan gagasan, perasaan dan gagasan seseorang [17]. Sehingga semakin sering
seseorang melakukan kegiatan berbicara maka akan semakin lancar pula seseorang
dalam berbahasa. Berbahasa adalah suatu perkembangan bunyi-bunyi bersifat
mendasar, sebagai gambaran, tidak menentu, signifikan, tradisional, luar biasa, tersebar
luas, berguna, berubah, dinamis, manusiawi dan merupakan alat kolaborasi sosial yang
menggantikan manusia dalam mengungkapkan sesuatu atau menyampaikan
pemikirannya kepada lawan bicara [18].

Berdasarkan hasil wawancara dan observes yang telah dilakukan siswa autis
tersebut menghadapi permasalahan dalam hal kemampuan akademik. Adapun kesulitan
yang dialami siswa autis dalam kemampuan akademik, seperti sering dibimbing oleh
guru maupun temannya dalam mengerjakan tugas, kesulitan dalam membuat tugas
seperti membuat tugas cerita dan kesulitan menyelesaikan soal-soal matematika, siswa
autis kesulitan dalam konsentrasi saat pembelajaran terlihat dari proses pembelajaran
yang tidak fokus, dan kesulitan memahami materi pelajaran sehingga guru dalam
menjelaskan materi pelajaran sering mengulangi agar siswa autis benar-benar
memahami materi tersebut. Kemampuan merupakan batas yang digerakkan oleh
seseorang untuk memunculkan suatu penampilan tertentu, termasuk kemampuan
wawasan dan kemampuan fisik [19]. Setiap seseorang mimiliki kemampuan sendiri
dalam berbagai faktor kehidupan dan dalam pendidikan seseorang akan meningkatkan
kemampuan akademiknya. Akademik ialah hal yang terkait dengan pendidikan, memuat
segala sesuatu yang diperlukan untuk menunjang kegiatan pembelajaran [20].

Berdasarkan hasil wawancara dan observes yang telah dilakukan siswa autis
tersebut mengalami permasalahan mengkoordinasikan gerakan anggota tubuh.
Kesulitan yang dialami siswa autis dalam mengkoordinasi gerakan anggota tububh,
seperti kesulitan dalam mengatur gerakan tubuh ketika senam dan kesulitan dalam
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berolahraga atau aktivitas fisik, siswa autis kesulitan dalam mengatur keseimbangan
ketika melompat, serta saat berlari dan berjalan gerakan siswa autis terlihat kaku. Selain
itu, siswa autis tidak bisa mengatur gerakan saat gerak jalan dan tidak bisa mengikat tali
sepatu. Siswa autis dalam tubuhnya mengalami beberapa kendala mengenai koordinasi
dalam dirinya baik dalam proses pembelajaran maupun dalam kegiatan sehari-hari.
Koordinasi merupakan kemampuan melaksanakan pembangunan pada berbagai tingkat
permasalahan secara cepat dan produktif [21]. Selain itu, koordinasi dapat diartikan
suatu rangkaian gerakan dalam menjadikan suatu gerakan yang selaras dengan tujuan.
Motorik halus sangat penting dalam perkembangan anak dan juga sangat dibutuhkan
untuk kegiatan harian. Misalnya mengancing baju, menyikat gigi atau kegiatan belajar
seperti menempelkan kertas, menggnting, serta menulis. Tanpa kemampuan motorik
halus yang memadai, anak akan kesulitan untuk hidup mandir [22]. Gerakan anggota
tubuh adalah suatu siklus yang mencakup sebagai atau seluruh bagian tubuh yang
membentuk satu kesatuan yang menimbulkan suatu perkembangan, baik
perkembangan statis (tetap) maupun dinamis (berpindah tempat) [23].

Melalui kesulitan-kesulitan dalnl belajar yang dialami siswa autis, tentunya
terdapat beberapa upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa autis seperti:
Pertama, memberikan motivasi belajar. Dalam proses pembelajaran, guru memberikan
motivasi terhadap siswa autis, dimana motivasi ini berupa dengan memberikan kata-
kata pujian, seperti guru mengucapkan kata selamat, hebat, luar biasa, dan sebagainya
ketika siswa autis mendapatkan nilai yang tinggi dan ketika siswa autis dapat menjawab
pertanyaan dari gurunya. Guru juga memyampaikan motivasi terhadap siswa autis yang
mengalami kendala atau kesulitan dalam proses pembelajaran seperti membangkitkan
semangat siswa autis dengan kata-kata yang memotivasi, meningkatkan rasa percaya
diri serta mendorong untuk terus berusaha. Tentunya hal ini dapat meningkatkan
semangat belajar siswa autis selama proses pembelajaran. Motivasi belajar ialah suatu
kondisi yang ada pada diri seseorang dimana terdapat keinginan untuk mencapai suatu
tujuan secara efektif [24]. Selain itu, motivasi belajar ialah tindakan umum yang
menjadi daya dorong utama dan cara berperilaku siswa dalam mengatasi permasalahan
belajar [25].

Kedua, memberi Variasi metode belajar. Dalam kegiatan pembelajaran guru
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi terhadap siswa autis, seperti guru
membuat materi pembelajaran disajikan dalam bentuk permainan, pembelajaran di luar
kelas dan pembelajaran yang menggunakan media gambar. Hal tersebut dilakukan guru
dengan menggunakan metode yang sesuai pada materi yang dibahas, serta memberikan
variasi dalam proses pembelajaran yang tentunya dapat mempermudah siswa autis
untuk dapat memahami materi agar siswa autis tidak pasif ketika proses pembelajaran
berlangsung. Variasi secara umum adalah keberagaman sesuatu yang terdiri dari bentuk
dan sifat yang berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya [26]. Bahasa variasi dalam
pembelajaran bermaksud adanya pergantian dan perpaduan metode dalam
pembelajaran. Metode pembelajaran merupakan tata cara pertunjukan yang didominasi
oleh seorang pendidik untuk memperkenalkan materi pembelajaran kepada siswa di
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kelas baik secara terpisah maupun berkelompok agar materi pembelajaran tersebut
dapat dikonsumsi, dipahami dan digunakan siswa dengan baik [27].

Ketiga, memberikan latihan yang cukup dan berulang. Dalam kegiatan
pembelajaran guru memberikan latihan yang cukup kepada siswa autis, selain itu
latihan tersebut dilakukan berulang-ulang dengan harapan siswa autis tersebut dapat
memahami secara mendalam mengenai materi yang dibahas dan hal ini juga dapat
mengukur keberhasilan siswa autis dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga
dapat ditindaklanjuti dengan proses evaluasi guna mengetahui kesulitan dan kendala
yang dialami siswa autis ketika belajar. Latihan adalah belajar dan membiasakan diri
untuk mampu melakukan sesuatu. Latihan pada umumnya digunakan sebagai mencapai
suatu kepandaian, kecermatan, kesempatan juga keahlian dari apa saja yang telah
dipelajari dan dicapai [28].

Keempat, memberikan program perbaikan atau remedial. Dalam proses
pembelajaran guru memberikan program perbaikan atau remedial kepada siswa autis,
seperti memberikan latihan tambahan terkait materi pelajaran yang belum dipahami,
memberikan kelas remedial serta memberikan bimbingan belajar kepada siswa autis.
Hal ini dilakukan guru ketika pencapain hasil belajar siswa autis menurun dalam proses
pembelajaran. Dengan adanya program perbaikan atau remedial, siswa autis yang
awalnya menghadapi kesulitan belajar memiliki kesempatan untuk memperbaiki
prestasi mereka. Selain itu, program ini juga dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa
autis karena mereka merasa didukung dan dipahami dalam mengatasi kesulitan belajar
mereka. Program adalah kegiatan jangka panjang suatu asosiasi dan jumlah aset yang
diperlukan yang akan dibagikan untuk setiap program, yang pada umumnya di atur
berdasarkan jenis atau kumpulan item [29]. Salah satu program di sekolah yang
diberikan kepada siswa yang belum mengusai materi pelajaran seperti remedial.
Kegiatan remedial ialah suatu upaya untuk memberikan bantuan terhadap siswa yang
menghadapi kesulitan belajar untuk memperoleh prestasi belajar yang lebih baik atau
memperoleh hau'l ketuntasan belajar [30].

Kelima, Menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif. Dalam
kegiatan pembelajaran guru dapat membuat kondisi lingkungan belajar yang nyaman
juga kondusif, seperti guru menyambut siswa autis dengan senyuman dan sikap ramah
setiap kali masuk kelas, guru membuat kondisi belajar menyenangkan dan guru
memberikan dukungan terhadap siswa autis. Selain itu, interaksi guru dengan siswa
autis bersifat empati dan penuh kesabaran, membantu meraka merasa didengar dan
dihargai. Dengan upaya ini, siswa autis akan dapat tumbuh dan berkembang secara
sempurna dalam kegiatan pembelajaran. Lingkungan belajar merupakan suatu tempat
dan kondisi yang berhubungan dengan kegiatan belajar mengajar [31]. Guru sebagai
pendidik harus bisa memberikan lingkungan belajar yang kondusif. Lingkungan belajar
yang kondusif ialah lingkungan dimana terjadi interaksi pembelajaran [32].
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KESIMPULAN

Guru memiliki peran yang signifikan untuk membantu siswa autis mengatasi
masalah dan kendala dalam belajar. Penerapan strategi pembelajaran yang disesuaikan
dengan gaya belajar siswa autgy juga terbukti bermanfaat dalam mengoptimalkan
kemampuan belajar siswa autis. Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi kesulitas
belajar siswa autis di Sekolah Dasar (SD) Pekanbaru adalah pertama, guru memberikan
motivasi belajar kepada siswa autis. Kedua, guru memberikan variasi metode belajar
dalam proses pembelajaran. Ketiga, gurnmemberikan latihan yang cukup dan berulang
selama proses pembelajaran. Keempat memberikan program perbaikan atau remedial.
Kelima menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif. Batasan
pemeriksaan ini terletak pada siklus eksplorasi, ahli memahami bahwa dalam suatu
peninjauan pasti ada kekurangan atau banyak kekurangan. Salah satunya dari
pertemuan tersebut, terkadang jawaban yang diberikan oleh saksi tidak sesuai dengan
pertanyaan yang diberikan oleh ahli, terkadang ilmuwan juga mengajukan pertanyaan
yang hampir serupa namun mempunyai implikasi yang berbeda-beda. Sumber tersebut
membalas dengan tanggapan serupa. Untuk menyelesaikan masalah ini, sang spesialis
akhirnya mengulangi penyelidikan tersebut dan memahami pentingnya penyelidikan
ilmuwan tersebut.
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Penyelesaian artikel ini tidak akan mungkin terjadi tanpa bimbingan serta
dukungan dari dosen pembimbing saya, yaitu Ibu Febrina Dafit, serta dosen dari prodi
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